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ABSTRAK 

Sarita Marta Yulman. NIM 1922100032. Skripsi. Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Psikologi. Universitas Widya Dharma Klaten. 

“Pengaruh Perencanaan Pajak, Beban Pajak Tangguhan, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Manajemen Laba dengan Kepemilikan Institusional 

sebagai Pemoderasi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2019-2021”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perencanaan pajak, beban 

pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba dengan 

kepemilikan institusional sebagai pemoderasi pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di bei tahun 2019-2021. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Pemilihan sampel menggunakan 

metode purposive sampling. Jumlah sampel ini sebanyak 26 perusahaan. Metode 

analisis data yang digunakan antara lain uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi, uji hipotesis menggunakan metode analisis regresi linear berganda uji 

Moderated Regression Analysis (MRA), uji simultan, uji parsial, dan uji koefisien 

determinasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba. Sedangkan perencanaan pajak dan beban pajak 

tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Untuk pengujian pada Moderated Regression 

Analysis (MRA) diperoleh hasil kepemilikan institusional tidak mampu memperkuat 

pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tanguhan dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba. 

Kata kunci: perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, ukuran perusahaan, 

manajemen laba, kepemilikan institusional. 
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ABSTRACT 

Sarita Marta Yulman. NIM 1922100032. Thesis. Accounting Study of 

Economics and Psychology faculty. Widya DharmaUniversity of Klaten. "The 

Effect of Tax Planning, Deferred Tax Expense, and Firm Size to Earnings 

Management with Institutional Ownership as Moderating Variable in 

Manufacturing Companies listed on Indonesia Stock Exchange in 2019-2021". 

This study aims to examine the effect of tax planning, deferred tax expense, 

and firm size to earnings management with institutional ownership as moderating 

variable in manufacturing companies listed on indonesia stock exchange in 2019-

2021". The population the study was a company listed on Indonesia Stock Exchange 

in 2019-2021. Sample selection using purposive sampling method. The number of 

sample in this study was 26 companies. The data analysis methods used include 

descriptive statistical tests, classical assumption tests including normality tests, 

multicholinearity tests, heteroskedasticity tests, and autocorrelation tests, hypothesis 

tests using multiple linear regression analysis methods of Moderated Regression 

Analysis (MRA) tests, simultaneous tests, partial tests, and coefficient of 

determination tests. The results of this study indicate that firm size have a negative 

effect to earnings management. Meanwhile, tax planning and deffered tax expense 

have no effect to earnings management in company listed on Indonesia Stock 

Exchange in 2019-2021. For testing the Moderated Regretion Analysis (MRA) model, 

the institutional ownership result are unable to weaken the effect of tax planning,  

deffered tax expense and firm size to earningns management. 

Keywords:  tax planning, deferred tax expense, firm size, earnings management, 

institutional ownership
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Laporan keuangan menjadi salah satu informasi yang dibutuhkan oleh 

pihak internal perusahaan sebagai bahan evaluasi kinerja, tolak ukur 

pengambilan keputusan usaha, dan sebagai portofolio untuk mengajukan 

pinjaman ataupun untuk mencari investor. Sedangkan bagi pihak eksternal, 

laporan keuangan dapat digunakan sebagai acuan pihak kreditur dalam 

menilai kesanggupan perusahaan dalam membayar kewajiban utangnya dan 

juga sebagai tolak ukur investor dalam pengambilan keputusan apakah suatu 

perusahaan layak untuk menerima investasi atau tidak. Selain itu, laporan  

keuangan juga  menjadi  alat penting  bagi  manajemen untuk  menunjukkan 

efektivitas  perusahaan dalam  mencapai  tujuan perusahaan serta menjadi 

fungsi pertanggungjawaban manajemen terhadap perusahaan. Laporan 

keuangan menjadi acuan bagi investor maupun calon investor bagaimana 

kinerja perusahaan dan kualitas perusahaan tersebut. Hal tersebut dikarenakan 

kualitas perusahaan dapat menggambarkan nilai perusahaan dan memengaruhi 

keinginan investor untuk menanam atau menarik investasinya dengan cara 

melihat laporan keuangan. Felicya dan Sutrisno (2019) mengatakan bahwa 

laporan keuangan yang berkualitas dapat mengurangi masalah asimetri 

informasi. Oleh karena itu, seringkali manajemen perusahaan termotivasi 

untuk melakukan manajemen laba.  

1 
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Manajemen laba adalah upaya manajer untuk memengaruhi informasi-

informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui pihak-

pihak yang berkepentinan dengan perusahaan  (stakeholder) yang ingin 

mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan dengan memanfaatkan kebebasan 

untuk memilih metode dan prosedur akuntansi yang ada  (Islamiah 2020). 

Laba adalah salah satu objek manipulasi pihak manajemen perusahaan  

(Rahmawati et al. 2021). Secara umum laba menjadi perhatian utama dalam 

mengukur kinerja perusahaan maupun proyeksi bagi pihak eksternal untuk 

menilai kondisi di masa mendatang. Menurut Poerbasari dan Sasongko  

(2012), praktik manajemen laba boleh dilakukan oleh manajemen apabila 

sesuai dengan kebijaksanaan yang dikeluarkan oleh General Accepted 

Accounting Procedure  (GAAP), seperti melaporkan pendapatan yang 

diinginkan untuk periode berjalan agar memperoleh keuntungan yang lebih 

untuk periode berikutnya.    

Banyak faktor yang memengaruhi manajemen laba, antara lain 

perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan. Faktor 

pertama peneliti menambahkan variabel perencanan pajak sebagai variabel 

bebas. Menurut Surbakti dan Machdar  (2020), perencanaan pajak adalah 

suatu proses mengorganisasi usaha wajib pajak sedemikian rupa agar utang 

pajaknya, baik pajak penghasilan maupun pajak lainnya berada dalam jumlah 

minimal, selama hal tersebut tidak melanggar ketentuan undang-undang. 

Perencanaan pajak menjadi salah satu hal terpenting yang harus dilakukan 

oleh perusahaan karena pada dasarnya bagi perusahaan, pajak adalah beban 

yang dapat mengurangi laba bersihnya. Sehingga dengan dilakukannya suatu 
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perencanaan pajak, suatu perusahaan dapat menjauhkan dirinya dari segala 

risiko ketidakpatuhan perpajakan yang akan meminimalisir utang pajak. 

Hubungan antara perencanaan pajak terhadap manajemen laba bisa dijelaskan 

dengan teori agensi  (Romantis et al. 2020). Perencanaan pajak dilakukan 

karena adanya perbedaan kepentingan antara perusahaan dan pemerintah. 

Perusahaan berusaha membayar pajak sekecil mungkin, sementara pemerintah 

mengharapkan penerimaan pajak semaksimal mungkin dari perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak  (2022) menyatakan bahwa 

perencanaan pajak berpengaruh ke arah positif terhadap manajemen laba, 

sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Kanji  (2019) menyatakan bahwa 

perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Faktor kedua, beban pajak tangguhan juga dapat dihubungkan dengan 

manajemen laba. Pajak tangguhan merupakan dampak dari pajak penghasilan  

(PPh) di masa yang akan datang yang disebabkan perbedaaan temporer  

(waktu) antara perlakuan akuntansi dan perpajakan  (Lubis dan Suryani, 

2018). Berdasarkan penelitian Indriani dan Priyadi  (2022)  menyatakan 

bahwa  adanya perbedaan laporan keuangan akuntansi dan laporan keuangan 

fiskal akan menyebabkan kewajiban yang harus dilunasi di tahun mendatang. 

Sumomba dan Hutomo (2012) mengungkapkan bahwa kenaikan kewajiban 

pajak tangguhan konsisten dengan perusahaan yang mengakui pendapatan 

lebih awal atau menunda biaya untuk tujuan pelaporan keuangan komersial. 

Tindakan perusahaan mengakui pendapatan lebih awal dan menunda biaya 

mengindikasikan bahwa manajemen melakukan manajemen laba pada laporan 

keuangan komersial. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Rohmah et al.  (2022) menyatakan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba. Beda halnya dengan Rahman dan Mersa 

(2020) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 

Faktor ketiga yang dapat memengaruhi manajemen laba adalah ukuran 

perusahaan. Menurut Agustia dan Suryani (2018), ukuran perusahaan adalah 

suatu skala di mana dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya perusahaan 

dengan berbagai cara, yaitu total aktiva, log size, penjualan, dan kapitalisasi 

pasar. Perusahaan  yang  besar  cenderung  lebih  diperhatikan  oleh  pihak-

pihak eksternal  sehingga  manajemen  akan  lebih  berhati-hati  dalam  

mengelola  keuangannya (Jao, 2011 dalam Santi dan Wardani,  2018). 

Perhatian  pihak  luar  tersebut  membuat  manajemen  berpikir  dua  kali  

untuk  melakukan  manajemen laba. Penelitian yang dilakukan oleh 

Medyawati dan Dayanti  (2017) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Sementara itu hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Paramitha dan Idayati  (2020) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Selain faktor-faktor di atas, diduga terdapat faktor lain yang 

memperlemah atau memperkuat hubungan variabel-variabel di atas dengan 

manajemen laba yaitu kepemilikan institusional. Menurut Suparlan dan Timur  

(2019), kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham oleh pihak 

institusi lain yaitu kepemilikan oleh perusahaan atau lembaga lain. Melalui 

proporsi kepemilikan institusional yang besar, pemilik dapat mengarahkan 

tindakan manajemen untuk menerapkan prinsip akuntansi konservatif dengan 
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tujuan untuk menghindarkan tindakan oportunis manajemen untuk 

memanipulasi kinerja perusahaan. Hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rohmah et al.  (2022) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional dapat memoderasi hubungan perencanaan pajak dan beban pajak 

tangguhan terhadap manajemen laba. Selain itu, Meymuna (2022) juga 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional dapat memoderasi hubungan 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Berbeda halnya dengan hasil 

penelitian yang dilakukan  Khuwailid dan Hidayat  (2017) yang berpendapat 

bahwa kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi hubungan 

perencanaan pajak terhadap manajemen laba. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan Christabelle et al. (2021) serta Angelina dan Atiningsih  (2021) 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi 

hubunngan beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap 

manajemen laba. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya masih 

ditemukan hasil penelitian yang tidak konsisten dari setiap variabel yang diuji. 

Adanya ketidakkonsistenan tersebut membuat peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian kembali mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

manajemen laba. Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian 

Rohmah et al. (2022) dengan judul  “Pengaruh Beban Pajak Tangguhan dan 

Perencanaan Pajak terhadap Manajemen Laba dengan Kepemilikan 

Institusional sebagai Pemoderasi”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah adanya variabel baru yaitu ukuran perusahaan. Alasan 

peneliti menambahkan variabel ukuran perusahan dikarenakan ukuran 
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perusahaan merupakan salah satu hal yang dapat memengaruhi manajemen 

laba. Perusahaan  yang  besar  cenderung  lebih  diperhatikan  oleh  pihak-

pihak eksternal  sehingga  manajemen  akan  lebih  berhati-hati  dalam  

mengelola  keuangannya  (Jao, 2011 dalam Santi dan Wardani, 2018. Sampel 

penelitian ini menggunakan  perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2019-2021. Peneliti tertarik menggunakan tahun 2019-2021 

dikarenakan, pada tahun tersebut sebagian besar belahan dunia dilanda 

bencana pandemi COVID-19 yang menyebabkan melemahnya kinerja 

perusahaan. Dilansir dari umri.co.id, salah satu industri yang terkena dampak 

dari COVID-19 adalah industri manufaktur. Industri ini mulai mengalami 

penurunan signifikan pada bulan maret 2020. Dampaknya, banyak perusahaan 

mengalami penurunan permintaan akan produk yang mengakibatkan 

menurunnya pendapatan hingga menyebabkan perusahaan mengalami 

kerugian. Selain itu, alasan pemilihan sampel juga berawal dari adanya 

temuan peneliti Herwid, 2020 dalam Suhanda  (2021)  yang menemukan 

tindakan manajemen laba pada salah satu perusahaan manufaktur. PT Ades 

Alfindo Putrasetia Tbk  (ADES) telah memberikan penyesatan informasi 

kepada publik terkait kasus perbedaan penghitungan angka produksi dan 

angka penjualan dalam laporan keuangan perseroan. Menurut Etienne Benet, 

Direktur Ades, untuk perbedaan volume tersebut menggunakan asumsi harga 

jual rata-rata diluar Pajak Pertambahan Nilai  (PPN). Untuk tahun 2017 

perbedaan volume terhadap penjualan bersih diestimasikan sebesar 

maksimum Rp13 miliar. Untuk tahun 2018 sebesar Rp45 miliar, untuk tahun 

2019 sebesar Rp55 miliar. Estimasi tersebut dapat mempresentasikan 
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perbedaan maksimum sebesar 10 persen, 30 persen, 32 persen dan 3 persen 

lebih rendah dari penjualan yang telah dilaporkan pada tahun-tahun yang 

disebut di atas. Akibatnya laporan keuangan PT ADES pada tahun 2017-2019 

dinyatakan terlalu tinggi (overstated). Manajemen laba yang dilakukan oleh 

PT ADES termasuk pendapatan penghasilan (increasing income) karena PT 

ADES merekayasa penjualan bersih sehingga laba PT ADES menjadi 

meningkat. PT ADES melakukan manajemen laba dengan tujuan untuk 

menarik investor agar menanamkan saham di perusahaan tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Perencanaann Pajak, Beban Pajak 

Tangguhan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba dengan 

Kepemilikan Institusional sebagai Variabel Pemoderasi pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2021”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas  maka 

rumusan masalah yang akan diuji adalah sebegai berikut ini. 

1. Apakah perencanaan perpajakan berpengaruh positif terhadap manjemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI tahun 2019-

2021? 

2. Apakah beban pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap manjemen 

laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI tahun 2019-

2021? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manjemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI tahun 2019-2021? 
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4. Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh perencanan pajak 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 

BEI tahun 2019-2021? 

5. Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh beban pajak 

tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada BEI tahun 2019-2021? 

6. Apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada BEI tahun 2019-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuann 

penelitian adalah sebagai berikut ini. 

1. Untuk menguji apakah perencanaan perpajakan berpengaruh positif 

terhadap manjemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 

BEI tahun 2019-2021? 

2. Untuk menguji apakah beban pajak tangguhan berpengaruh positif 

terhadap manjemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada 

BEI tahun 2019-2021? 

3. Untuk menguji apakah ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

manjemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada BEI 

tahun 2019-2021? 

4. Untuk menguji apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh 

perencanan pajak terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar pada BEI tahun 2019-2021? 
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5. Untuk menguji apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh 

beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar pada BEI tahun 2019-2021? 

6. Untuk menguji apakah kepemilikan institusional memoderasi pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar pada BEI tahun 2019-2021? 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan manfaat sebagai berikut ini. 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan 

dalam meningkatkan dan memperbaiki manajemen laba perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi investor 

dalam mempertimbangkan investasi selanjutnya.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan 

referensi bagi peneliti selanjutnya, terutama peneliti yang berhubungan 

dengan manajemen laba. 

 

 



 
 

61 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh perencanaan pajak, beban pajak tangguhan, dan ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba dengan kepemilikan institusional sebagai variabel 

pemoderasi, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut ini. 

1. Perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. 

Perencanaan yang tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

diakibatkan karena kecenderungan bahwa manajemen akan mementingkan 

kepentingannya masing-masing dalam hal untuk memperoleh bonus atau 

reward.  Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Kanji (2019) dan 

Rohmah et al.  (2022) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. 

2. Beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Beban 

pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dapat 

disebabkan karena terdapat peraturan beban pajak tangguhan dalam 

akuntansi komersial dan juga akuntansi fiskal yang diatur sesuai peraturan 

perpajakan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahman dan 

Mersa (2020) sentra Timurlana dan Muhamad (2015) yang menyatakan 
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bahwa beban pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat.  Semakin besar 

ukuran suatu perusahaan, peluang untuk melakukan manajemen laba 

semakin kecil.  Kondisi tersebut dapat terjadi dikarenakan perusahaan 

besar menjaga nama baiknya.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Santi dan wardani (2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap manajemen laba 

4. Kepemilikan institusional tidak memoderasi pengaruh perencanaan pajak 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2019-2021. Ada dan tidaknya kepemilikan institusional tidak 

dapat mempengaruhi perencanaan pajak terhadap manajemen laba 

perusahaan. Penelitian ini tidak sejalan dengan Nisa dan Ernandi (2022) 

serta Khuwailid dan Hidayat (2017) 

5. Kepemilikan institusional tidak memoderasi pengaruh beban pajak 

tangguhan terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2019-2021. Dengan adanya aturan pajak yang 

semakin ketat, dengan dan atau tanpa adanya kepemilikan institusional, 

variabel moderasi tersebut tidak mampu mempengaruhi beban pajak 

tangguhan terhadap praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Christabelle et al (2022) yang menyatakan kepemilikan 

institusional tidak dapat memoderasi pengaruh beban pajak tangguhan 

terhadap manajemen laba. 
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6. Kepemilikan institusional tidak memoderasi pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2019-2021. Perusahaan yang besar lebih memiliki tingkat 

kehati-hatian dalam melakukan pelaporan keuangan karena perusahaan 

yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga informasi yang 

dipublikasikan kepada pihak masyarakat akan semakin transparan. Hal 

tersebut dapat meminimalkan terjadinya tindakan kecurangan terhadap 

pelaporan laba perusahaan yang mungkin akan dilakukan oleh pihak 

manajemen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Angelina dan 

Atiningsih (2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak 

dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, dapat 

dikemukakan saran berikut ini. 

1. Bagi Perusahaan 

Bagi Perusahaan, terutama perusahaan manufaktur dapat 

memperhatikan total aset yang dimiliki perusahaan, di mana hal tersebut 

terbukti bahwa perusahaan yang memiliki banyak aset akan berpengaruh 

negatif pada manajemen laba. Oleh karena itu, hal tersebut dapat menjadi 

bahan pertimbangan perusahaan dalam melakukan manajemen laba. 

2. Bagi Investor 

Bagi investor yang akan melakukan investasi pada perusahaan 

manufaktur dapat memperhatikan ukuran perusahaan yang diukur dengan 

total aset, di mana hal tersebut terbukti berpengaruh negatif terhadap 
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manajemen laba, dengan memperhatikan faktor tersebut, investor dapat 

melakukan investasi dan mendapatkan keuntungan di masa mendatang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah atau mengganti 

variabel bebas yang diduga dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Sesuai 

dengan uji determinasi bahwa 72,8% variabel yang tidak diteliti, seperti 

profitabilitas yang terbukti berpengaruh terhadap manajemen laba pada 

penelitian Lestasi dan Wulandari (2019) dan leverage yang terbukti 

berpengaruh pada manajemen laba pada penelitian Lestari et al. (2017). 

Serta memperluas sampel penelitian dan periode pengamatan agar dapat 

memprediksi hasil penelitian dari masing-masing sektor maupun indeks 

perusahaan. 
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